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ABSTRAK

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjabarkan dan menjawab tantangan

yang dihadapi edu-Tourism di era revolusi industri 4.0. Metode yang digunakan

adalah dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian

perpustakaan, yang difokuskan pada pembuatan proses desisi dan menganalisis

hubungan fenomena yang dinamis dengan logis ilmiah. Hasil dari pembahas-

an ini adalaha 1) dalam pengembangan pariwisata, ada beberapa aspek yang

diperlukan untuk mendukung pengembangan tersebut seperti aspek fisik, aspek

daya tarik pariwisata, aspek aksesibilitas, aspek aktivitas dan fasilitas, serta

aspek sosial ekonomi dan budaya, 2) konsep wisata pendidikan sengaja didisain

khusus untuk memenuhi kapasitas ilmu pengetahuan para pelajar untuk mengisi

wawasan kebangsaan dengan kegiatan perjalanan wisata mengenal wilayah dan

potensi sumber daya lokal antardaerah, kabupaten, provinsi serta antarpulau

di seluruh negeri ini, 3) implementasi industri 4.0 dapat menjadi salah satu

strategi untuk menciptakan Ekonomi berbasis digital terutama dalam pengembangan

pendidikan pariwisata yang sesuai dengan arah peta jalan Making Indonesia 4.0

dalam upaya meningkatkan kinerja industri nasional dalam bidang pariwisata

pendidikan, 4) ada lima keterampilan yang menjadi top dalam perkembangan

revolusi industri 4.0. adapun skill tersebut adalah Cognitive Abilities, System

Skills, Complex Problem Solving, Content Skills, dan Process Skills. Untuk meres-

pon masa depan perkembangan revolusi industri 4.0, dibutuhkan komitmen yang kuat.

Kata Kunci: Edu-tourism, revulusi industri, dan pengembangannya.

I. Pendahuluan

Perubahan Kondisi ekonomi secara global te-

lah mempengaruhi kondisi ekonomi nasional.

Atas dasar fenomena tersebut kita dituntut

untuk lebih proaktif dalam mengantisipasinya

melalui pemanfaatan potensi kekayaan sum-

ber daya alam, pariwisata dan budaya. Salah

satu amanah yang termuat dalam Undang-

undang No. 10 Tahun 2009 pasal 3; Kepa-

riwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan

jasmani, rohani, dan intelektual setiap wisa-

tawan dengan rekreasi dan perjalanan serta

meningkatkan pendapatan negara untuk me-

wujudkan kesejahteraan rakyat, dan pasal 4;

Kepariwisataan bertujuan untuk: a. mening-

katkan pertumbuhan ekonomi; b. mening-

katkan kesejahteraan rakyat; c. menghapus

kemiskinan; d. mengatasi pengangguran; e.
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melestarikan alam, lingkungan, dan sumber

daya; f. memajukan kebudayaan; g. meng-

angkat citra bangsa; h. memupuk rasa cinta

tanah air; i. memperkukuh jati diri dan ke-

satuan bangsa; dan j. mempererat persaha-

batan antarbangsa. Dengan demikian fungsi

pengembangan pariwisata ditekankan untuk

kemakmuran rakyat Indonesia.

Untuk mewujudkan amanah undang-

undang tersebut, dunia pariwisata harus diba-

ngun secara holistik dan menyeluruh. Pariwi-

sata adalah berbagai macam kegiatan wisata

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Me-

nurut K. Krapt dan Hunziker (dalam Yoeti,

O.K 2008:112) pariwisata dalah suatu akti-

vitas manusia yang dilakukan secara sadar

yang mendapat pelayanan secara bergantian

diantara orang-orang dalam suatu Negara itu

sendiri/ diluar negeri, meliputi pendiaman

orang-orang dari daerah lain untuk sementa-

ra waktu mencari kepuasan yang beraneka

ragam dan berbeda dengan apa yang dialami-

nya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.

Sedangkan Koen Meyers (2009) menuturkan

pariwisata adalah kegiatan melakukan perja-

lanan dengan tujuan mendapatkan kenikmat-

an, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu,

memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga

atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah

dan lain-lain. Kane, M. J., & Tucker, H.

(2004) menambahkan pariwisata adalah su-

atu perjalanan yang dilakukan orang untuk

sementara waktu, yang diselenggarakan dari

suatu tempat ke tempat lain meninggalkan

tempatnya semula, dengan suatu perencana-

an dan dengan maksud bukan untuk berusaha

atau mencari nafkah di tempat yang dikunju-

ngi, tetapi semata-mata untuk menikmati ke-

giatan pertamsyaan dan rekreasi atau untuk

memenuhi keinginan yang beraneka ragam.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pariwisa-

ta merupakan kegiatan yang dilaukan untuk

memberikan kepuasan dan kenikmatan secara

baik melalui pelayanan yang dilakukan oleh

penyedia tempat atau lokasi pariwisata. Ke-

gitan ini dilaukan sementarawa waktu dan

biasanya bersama keluarga dan kerabat. Ben-

tuk pariwisata sangat beragam, baik wisata

alam, wisata budaya, maupun wisata yang

sifatnya mendidik.

Dalam kamus besar bahasa indonesia wi-

sata adalah bepergian bersama-sama untuk

memperluas pengetahuan, bersenang-senang.

wisata juga bisa diartikan sebagai piknik. Me-

nurut Musanef ( dalam Sidiq, S.S dan Sya-

martha, 2008) wisata adalah kegiatan perja-

lanan atau sebagian dari kegiatan tersebut

yang dilakukan secara sukarela serta bersifat

sementara untuk menikmati obyek dan da-

ya tarik wisata. Dapat dismpulkan bahwa

wisata adalah kegiatan perjalanan yang dila-

kukan oleh seseorang atau sekelompok orang

dengan mengunjungi tempat tertentu untuk

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang

dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Sedangkan wisatawan adalah orang yang me-

lakukan wisata.

Sebagaimana kita ketahui bahwa pengem-

bangan dan pembangunan kepariwisataan

merupakan bagian integral dari pembangun-

an nasional, yang dilakukan secara sistema-

tis, terencana, terpadu, berkelanjutan dan

bertanggung jawab. Untuk mewujudkan hal

tersebut, berbagai terobosan harus dilaukan

terutama menghadapi era revolusi industri

4.0. Pengembangan konsep kepariwisataan

terutama dalam sektor parwisata pendidikan

yang sedang menjadi tren dalam dunia pariwi-

sata (Pendit. Nyoman S. 1994). Edu-Tourism

atau Pariwisata Pendidikan dimaksudkan se-

bagai suatu program di mana peserta kegiat-

an wisata melakukan perjalanan wisata pada

suatu tempat tertentu dalam suatu kelompok

dengan tujuan utama mendapatkan penga-

laman belajar secara langsung terkait dengan

lokasi yang dikunjungi (Rirey, 1998). Pro-

gram Pariwisata Pendidikan dapat berupa

ekowisata (ecotourism), wisata warisan (heri-

tage tourism), wisata pedesaan / pertanian
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(rural/farm tourism), wisata komunitas (com-

munity tourism) dan pertukaran siswa antar

institusi pendidikan (student exchanges).

Oleh karena itu tujuan dari penulisan ini

adalah untuk menjabarkan dan menjawab

tantangan yang dihadapi edu-Tourism di era

revolusi industri 4.0. dengan demikian penja-

baran tersebut dapat menajdi acuan bagi pe-

mangku kepentingan baik pemerintah, swas-

ta dan masyarakat dalam mengembangankan

indusrti pariwisata pendidikan untuk meng-

hadapi era disrupsi yang semakin kompetitif.

II. Metode Penulisan

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan meng-

gunakan pendekatan penelitian perpustakaan,

yang difokuskan pada pembuatan proses desi-

si dan menganalisis hubungan fenomena yang

dinamis dengan logis ilmiah. Data yang di-

kumpulkan dari buku, makalah akademis, me-

lanjutkan, dan informasi faktual tanpa studi

yang diajukan, itu diperoleh dari perpusta-

kaan, seminar akademik, dan sumber daya

online akademik seperti jurnal di google scho-

lar. Hasilnya menunjukkan argumentasi dan

penalaran setelah membandingkan beberapa

sumber yang terkait dengan topik. Topiknya

adalah tentang pariwisata pendidikan dalam

menghadapi era revolusi industri 4.0. Data-

data yang digunakan adalaha sumber kepus-

takaan yang menekankan pada pembangunan

kepariwisataan dalam pariwisata pendidikan.

Data dianalisis dengan analisis dan deskripsi

isi. Analisis isi adalah cara untuk mempelaja-

ri makna sumber daya yang memiliki korelasi

dengan penilaian, dan deskripsi adalah cara

untuk memberikan penjelasan data.

III. Hasil dan Pembahasan

A. Pembangunan Kepariwisata-

an

Pengembangan pariwisata merupakan suatu

rangkaian upaya untuk mewujudkan keter-

paduan dalam penggunaan berbagai sumber

daya pariwisata mengintegrasikan segala ben-

tuk aspek di luar pariwisata yang berkaitan

secara langsung maupun tidak langsung ak-

an kelangsungan pengembangan pariwisata.

Marpaung, Fernando. (2009) mengemukak-

an terdapat beberapa jenis pengembangan,

yaitu:

1. Keseluruhan dengan tujuan baru, mem-

bangun atraksi di situs yang tadinya ti-

dak digunakansebagai atraksi.

2. Tujuan baru, membangun atraksi pada

situs yang sebelumnya telah digunakan

sebagai atraksi.

3. Pengembangan baru secara keseluruhan

pada keberadaan atraksi yang dibangun

untuk menarik pengunjung lebih banyak

dan untuk membuat atraksi tersebut da-

pat mencapai pasar yang lebihluas, de-

ngan meraih pangsa pasar yang baru.

4. Pengembangan baru pada keberadaan

atraksi yang bertujuan untuk mening-

katkan fasilitas pengunjung atau meng-

antisipasi meningkatnya pengeluaran se-

kunder oleh pengunjung.

5. Penciptaan kegiatan-kegiatan baru atau

tahapan dari kegiatan yang berpindah

dari satu tempatke tempat lain dimana

kegiatan tersebut memerlukan modifikasi

bangunan dan struktur.

Dalam pengembangan pariwisata diperluk-

an aspek-aspek untuk mendukung pengem-

bangan tersebut. Adapun aspek-aspek yang

dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Aspek Fisik menurut UU RI No. 23

Tahun 1997 dalam Marsongko (2001),

lilngkungan hidup adalah kesatuan ru-

ang dengan semua benda, daya, keadaan

dan makhluk hidup termasuk manusia

dan perilakunya, yang mempengaruhi

kelangsungan peri-kehidupan dan kese-

jahteraan manusia serta makhluk hidup

lainnya.

2. Aspek Daya Tarik Pariwisatadapat ber-

kembang di suatu tempat pada dasarnya
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karena tempat tersebut memiliki daya ta-

rik, yang mampu mendorong wisatawan

untuk datang mengunjunginya. Murray

(1993) di dalam Gunn (1979;50) menye-

butkan ”. . . a thing or feature which dra-

ws people by appealing to their desires,

taste, etc. Especially an interesting or

amusing exhibitionwhich ’draws’ crowds”.

Gunn (1979;48) juga berpendapat bahwa

”attraction are the on-location places in

region that not only provide the things

for tourist to see and do but also offer

the lure to travel”.

3. Aspek Aksesibilitas salah satu kompo-

nen infrastruktur yang penting dalam

destinasi adalah aksesibilitas. Aksesibili-

tas menurut Tosun, C., & Jenkins, C. L.

(1998),“. . . should be possible by public

transport and bicycle trails, by pedes-

terian paths (from neighborhoods) and

by cars (mainly families,with an average

of three persons/car)”.Akses yang bersi-

fat fisik maupun non fisik untuk menuju

suatu destinasi merupakan hal penting

dalam pengembangan pariwisata. Aspek

fisik yang menyangkut jalan, kelengkap-

an fasilitas dalam radius tertentu, fre-

kuensi transportasi umum dari terminal

terdekat.

4. aspek Aktivitas dan Fasilitas dalam pe-

ngembangan sebuah objek wisata dibu-

tuhkan adanya fasilitas yang berfungsi

sebagai pelengkap dan untuk memenu-

hi berbagai kebutuhan wisatawan yang

bermacam-macam. Menurut Kusuma-

ningrum, Dian. 2009, fasilitas buka-

nlah merupakan faktor utama yang da-

pat menstimulasi kedatangan wisatawan

ke suatu destinasi wisata, tetapi ketiada-

an fasilitas dapat menghalangi wisataw-

an dalam menikmati atraksi wisata. Pa-

da intinya, fungsi fasilitas haruslah bersi-

fat melayani dan mempermudah kegiat-

an atau aktivitas pengunjung/wisatawan

yang dilakukan dalam rangka menda-

pat pengalaman rekreasi. Di samping

itu, fasilitas dapat pula menjadi daya

tarik wisata apabila penyajiannya diser-

tai dengan keramahtamahan yang me-

nyenangkan wisatawan, dimana kerama-

htamahan dapat mengangkat pemberian

jasa menjadi suatu atraksi wisata. Fa-

gence, M. (1998), menyebutkan bahwa

fasilitas adalah atraksi buatan manusia

yang berbeda dari daya tarik wisata yang

lebih cenderung berupa sumber daya.

5. Aspek Sosial Ekonomi dan Budaya

dalam analisa sosial ekonomi memba-

has mengenai mata pencaharian pendu-

duk,komposisi penduduk, angkatan ker-

ja, latar belakang pendidikan masyara-

kat sekitar, dan penyebaran penduduk

dalam suatu wilayah. Hal ini perlu di-

pertimbangkan karena dapat menjadi su-

atu tolak ukur mengenai apakah posisi

pariwisata menjadi sektor unggulan da-

lamsuatu wilayah tertentu ataukah suatu

sektor yang kurang menguntungkan dan

kurang selarasdengan kondisi perekono-

mian yang ada.Selanjutnya adalah meng-

enai aspek sosial budaya, dimana aspek

kebudayaan dapatdiangkat sebagai sua-

tu topik pada suatu kawasan. Dennis

L. Foster menjelaskan mengenaiPenga-

ruh Kebudayaan (cultural influences) se-

bagai berikut: ”Para pelaku perjalanan

tidak membuat keputusan hanya berda-

sarkan pada informasi pemrosesan dan

pengevaluasian.Mereka juga dipengaru-

hi oleh faktor kebudayaan, masyarakat,

dan gaya hidupnya. Kebudayaanitu cen-

derung seperti pakaian tradisional dan

kepercayaan pada suatu masyarakat, reli-

gi, atau kelompok etnik (ethnic group)”.

B. KOnsep Wisata Pendidikan

Pariwisata Pendidikan merupakan suatu pro-

gram yang menggabungkan unsur kegiatan

wisata dengan muatan pendidikan didalam-

nya. Program ini dikemas sedemikian rupa

menjadikan kegiatan wisata tahunan atau ke-
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giatan ektrakulikuler memiliki kualitas dan

berbobot. Materi-materi dalam pemanduan

telah disesuaikan dengan bobot siswa dan ku-

rikulum pendidikan. Setiap kali mengunjungi

obyek wisata akan disesuaikan dengan keter-

tarikan obyek dan bidang ilmu yang akan

dipelajari.

Keanekaragaman budaya dan obyek wisa-

ta membuat lebih dari 1 juta wisatawan da-

tang berkunjung. Program Wisata Pendi-

dikan yang telah lama diluncurkan sehingga

menjadi suatu kebutuhan bagi sekolah untuk

membina dan mendidik para siswa. Selain

program pembelajaran di dalam kelas, Pro-

gram wisata Pendidikan telah terbukti efektif

untuk meningkatkan pola pembelajaran dan

sosialisasi para siswa.

Program Wisata Pendidikan juga didukung

oleh para kalangan akademisi perguruan ting-

gi dalam menyampaikan materi dilapangan.

Sehingga program ini betul-betul disusun un-

tuk memenuhi kegiatan wisata sekolah de-

ngan berkualitas. Program wisata pendidik-

an sudah saatnya dikembangkan di setiap

sekolah sebagai proses pembelajaran siswa

tentang cinta bangsa, negara dan tanah air.

Idealnya wisata pendidikan didesain khusus

untuk memenuhi kapasitas ilmu pengetahuan

para pelajar untuk mengisi wawasan kebang-

saan melalui kegiatan perjalanan, mengenal

wilayah dan potensi sumber daya lokal an-

tarkabupaten, provinsi serta antarpulau di

Indonesia. Kegiatan perjalanan dalam tur

wisata pelajar akan berdampak luas bagi pe-

ngembangan ekonomi di daerah karena dapat

mendukung pergerakan ekonomi rakyat se-

kaligus membuka kantong-kantong seni dan

budaya yang perlu diketahui pelajar. Sangat

diharapkan kegiatan wisata pendidikan dapat

menjadi sarana pelajar untuk melestarikan

budaya dan mengenalkan nilai luhur sejarah

dan budaya bangsa Indonesia.

Prospek wisata pendidikan berbasis pela-

jar sekolah di Indonesia diprediksikan makin

cerah. Jika jumlah pelajar di tingkat Sekolah

Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas

(SMA) di Indonesia sebanyak 39,2 juta orang

seperti yang dicatat Badan Pusat Statistik

(BPS), bisa dibayangkan besarnya potensi wi-

sata pendidikan di Indonesia. Dengan perge-

rakan pelajar sebanyak itu ke berbagai daerah

di Indonesia, bisa dibayangkan nilai rupiah

yang bisa berputar karena dibelanjakan oleh

mereka saat beriwisata di objek wisata di

berbagai daerah di negeri ini.

Konsep wisata pendidikan sengaja didisain

khusus untuk memenuhi kapasitas ilmu pe-

ngetahuan para pelajar. Dengan demikian

mereka akan mampu mengisi wawasan ke-

bangsaan dengan kegiatan perjalanan wisata

mengenal wilayah dan potensi sumber daya

lokal antardaerah, kabupaten, provinsi ser-

ta antarpulau di seluruh negeri ini. Konsep

wisata pendidikan ditunjukan pada bagan ke-

rangka berikut: Kegiatan perjalanan wisata

Gambar 1: Hubungan pariwisata dan pendidik-

an

pelajar akan menjadi pergerakan ekonomi ra-

kyat, sekaligus membuka kantong seni dan

budaya yang perlu diketahui dan dipahami

oleh para pelajar. Karena itu, wisata pela-

jar diharapkan menjadi sarana pelajar untuk

ikut melestarikan budaya dan mengenal nilai

luhur sejarah dan budaya bangsa Indonesia.

Dari kegiatan tersebut diharapkan banyak

bermunculan ragam obyek wisata yang bisa

dimanfaatkan oleh penjual jasa pariwisata, se-

hingga dapat mendukung terciptanya lapang-

an kerja bagi masyarakat kalangan bawah.

Dengan demikian objek wisata pendidikan,
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seni dan budaya yang dikunjungi pelajar da-

pat memberikan lapangan kerja bagi warga

setempat, sehingga ketika objek wisata ter-

sebut berkembang dapat dipetik manfaatnya

oleh pemerintah dan masyarakat daerah itu.

Melalui promosi, program Wisata Pendidik-

an Cinta Indonesia yang dikhususkan untuk

pelajar sekolah, dapat menjadi salah satu

solusi untuk meningkatkan kesejahteraan ma-

syarakat karena diprediksikan kegiatan ini

mampu mengentaskan warga sekitar objek

wisata menuju kehidupan yang lebih baik.

Dengan menggerakkan arus pelajar sekolah

untuk mengikuti program wisata pendidikan

dengan mewajibkan pelajar mengikuti studi

banding ke berbagai daerah, akan memberik-

an angin segar bagi pembangunan pariwisata

nasional.

Gambar 2: Konsep struktur pariwisata pendi-

dikan

C. Kegiatan ekonomi dunia di

era revolusi industri 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan revolusi in-

dustri keempat dan hadir setelah terjadi revo-

lusi industri pertama dengan ditemukannya

mesin uap. Revolusi industri kedua yang ber-

kaitan dengan listrik, revolusi industri ketiga

yang serba komputerisasi. Revolusi industri

4.0 ditandai perkembangan teknologi dan in-

formasi yang sangat luar biasa. Dalam era ini

sering terdengar istilah artificial intelligent,

robotika, internet of thinks hingga mesin ce-

tak 3D. Implementasi industri 4.0 dapat men-

jadi salah satu strategi untuk menciptakan

Ekonomi berbasis digital terutama dalam pe-

ngembangan pendidikan pariwisata. Hal ini

sesuai dengan arah peta jalan Making Indo-

nesia 4.0 dalam upaya meningkatkan kinerja

industri nasional dalam bidang pariwisata

pendidikan melalui pemanfaatan teknologi

terkini dan inovasi guna dapat mewujudkan

pemerataan pembangunan dan kesejahteraan

masyarakat seluas-luasnya. Walaupun kemu-

dahan telah dihadirkan oleh revolusi industri

4.0, terdapat ancaman dan peluang yang di-

timbulkan.

Ancaman

1. Secara global era digitalisasi akan meng-

hilangkan sekitar 1 – 1,5 miliar pekerjaan

sepanjang tahun 2015-2025 karena digan-

tikannya posisi manusia dengan mesin

otomatis (Gerd Leonhard, Futurist);

2. Diestimasi bahwa di masa yang akan da-

tang, 65% murid sekolah dasar di dunia

akan bekerja pada pekerjaan yang belum

pernah ada di hari ini (U.S. Department

of Labor report).

Peluang

1. Era digitalisasi berpotensi memberikan

peningkatan net tenaga kerja hingga 2.1

juta pekerjaan baru pada tahun 2025.

2. Terdapat potensi pengurangan emisi kar-

bon kira-kira 26 miliar metrik ton dari

tiga industri: elektronik (15,8 miliar),

logistik (9,9 miliar) dan otomotif (540

miliar) dari tahun 2015-2025 (World Eco-

nomic Forum).

Revolusi industri 4.0 adalah revolusi yang

mendekatkan pasar kepada produsen. Dima-

sa lalu pasar melalui pasar tradisional atau

modern, sekarang pasar didekatkan dengan

teknologi informasi sehingga pasar bisa me-

masarkan langsung produknya. Kehadiran

revolusi industri 4.0 bisa dimanfaatkan untuk

pengembangan industri pariwisata pendidik-

an. Saat ini beberapa jenis model bisnis dan

SEMKARISTEK 1 17 ISBN: 978-602-18328-9-9



Prosiding Seminar Nasional
Kepariwisataan Berbasis Riset dan Teknologi Tana Toraja 6-7 September 2018

pekerjaan di Indonesia sudah terkena dampak

dari arus era digitalisasi; 1) Toko konvensio-

nal yang ada sudah mulai tergantikan dengan

model bisnis marketplace, 2) Taksi atau Ojek

Tradisional posisinya sudah mulai tergeserkan

dengan moda-moda berbasis online.

Di era ini teknologi dan informasi menja-

di mesin utama sehingga data dan informasi

menjadi senjata untuk menyebarluaskan in-

formasi dalam industri pariwisata pendidikan

sehingga destinasi yang ada dapat dijangkau

secara mudah oleh pengguna media informasi

dan komunikasi. Keberadaan revolusi indus-

tri 4.0 harus dimanfaatkan semaksimal mung-

kin untuk mendongkrak income objek wisata

pendidikan Indonesia sehingga turis nasional

dan internasional dapat dengan mudah men-

jangkau lokasi objek wisata.

Disamping itu, revolusi industri 4.0 telah

meramba berbagai skill di industri masa dep-

an. Hal ini adalah peluang yang harus diman-

faatkan dengan baik oleh generasi milenial.

Skill tersebut ditunjukkan oleh gambar beri-

kut:

Ada lima keterampilan yang menjadi top da-

lam perkembangan revolusi industri 4.0. ada-

pun skill tersebut adalah

1. Cognitive Abilities

2. System Skills

3. Complex Problem Solving

4. Content Skills

5. Process Skills

Merupakan 5 skills yang pertumbuhan per-

mintaannya akan paling tinggi berdasarkan

beberapa sektor industri, di mana sebelum-

nya sektor tersebut tidak banyak membutuh-

kannya.

Untuk merespon masa depan perkembangan

revolusi industri 4.0, harus dibangun komi-

tmen yang kuat. Adapaun langkah-langkah

yang dapat dilakukan adalah:

1. Komitmen peningkatan investasi di pe-

ngembangan digital skills

2. Selalu mencoba dan menerapkan proto-

type teknologi terbaru, Learn by doing!

3. Menggali bentuk kolaborasi baru bagi

model sertifikasi atau pendidikan dalam

ranah peningkatan digital skill

4. Dilakukanny kolaborasi antara dunia in-

dustri, akademisi, dan masyarakat untuk

mengidentifikasi permintaan dan keterse-

diaan skill bagi era digital di masa depan

5. Menyusun kurikulum pendidikan yang

telah memasukan materi terkait human-

digital skills

IV. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dari hasil studi ku-

alitaif yang menggabukan berbagai reverensi

tentang industri pariwisata pendidikan di era

rovolusi industri 4.0 adalah:

1. Dalam pengembangan pariwisata, ada

beberapa aspek yang diperlukan untuk

mendukung pengembangan tersebut se-

perti aspek fisik, aspek daya tarik pariwi-

sata, aspek aksesibilitas, aspek aktivitas

dan fasilitas, serta aspek sosial ekonomi

dan budaya.

2. Konsep wisata pendidikan sengaja di-

disain khusus untuk memenuhi kapasi-

tas ilmu pengetahuan para pelajar untuk
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mengisi wawasan kebangsaan dengan ke-

giatan perjalanan wisata mengenal wila-

yah dan potensi sumber daya lokal anta-

rdaerah, kabupaten, provinsi serta antar-

pulau di seluruh negeri ini

3. Implementasi industri 4.0 dapat menjadi

salah satu strategi untuk menciptakan

Ekonomi berbasis digital terutama da-

lam pengembangan pendidikan pariwi-

sata yang sesuai dengan arah peta jal-

an Making Indonesia 4.0 dalam upaya

meningkatkan kinerja industri nasional

dalam bidang pariwisata pendidikan.

4. Ada lima keterampilan yang menjadi top

dalam perkembangan revolusi industri

4.0. adapun skill tersebut adalah Cogni-

tive Abilities, System Skills, Complex

Problem Solving, Content Skills, dan

Process Skills
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